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ABSTRAK

Perhiasan adalah sesuatu yang memiliki daya tarik dan nilai harga cukup tinggih,
perempuan pada umumnya sangat menyukai untuk menggunakan perhiasan. Namun, ada
yang berbeda dari sebagian dari perempuan Madura yang suka menggunakan perhiasan
secara mencolok dan berjumlah banyak, bahkan sebagian perempuan Madura banyak yang
memaksakan dirinya untuk bisa menggunakan perhiasan secara mencolok, hal ini terlihat dari
cara mereka yang menggunkan perhiasan dengan menggunakan perhiasan emas imitasi atau
bahkan meminjam kepada tetangga ataupun sanak saudara. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pandangan perempuan Madura terhadap perhiasan dan status sosial yang terjadi
diantara pengguna perhiasan tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Teknik sampling
dalam penelitian ini digunakan purposive sampling. Sumber data primer dalam penelitian ini
adalah hasil wawancara dan observasi di Desa Nyabakan Barat. Informan dalam peneliti ini
adalah perempuan Madura yang terbiasa menggunakan perhiasan mencolok dan perempuan
Madura yang tidak menggunakan perhiasan yang berjumlah 6 orang. Data sekunder dalam
penelitian ini diperoleh melalui data kepustakaan dan dokumentasi atau data lapangan yang
telah tersedia dapat berupa buku, jurnal dan lainnya. Data ini diklasifikasikan dan dipilih
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif. Teori Srtukturasi Pierre Bourdieu menjadi pembedah terhadap rumusan-
rumusan masalah yang ada pada penelitian ini,dengan menggunakan tiga konsep yaitu
Habitus, Kapital dan Arena.

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya perempuan Madura di Desa Nyabakan
Barat sebagian menyukai menggunakan perhiasan yang mencolok karena merupakan ajang
untuk pamer dan merasa gengsi jika menggunakan perhiasan yang minimalis. Perhiasan ini
juga berdampak pada status sosial mereka para pengguna perhiasan dan yang tidak
menggunakan perhiasan. Karena menurut mereka dengan menggunakan perhiasan secara
mencolok dapat memjadikan mereka lebih percaya diri, dan juga bisa memberitahukan pada
khalayak ramai status prekonomian mereka.

Kata Kunci : Perhiasan, perempuan, Madura, status sosial.
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Perhiasan adalah sebuah benda yang digunakan untuk merias atau
mempercantik diri lumahnya perhiasan terbuat dari emas atau perak. Ada sebuah fakta
yang mengatakan bahwa perempuan lebih suka menggunakan perhiasan
dibandingkan pria. Fakta ini terlihat melalui survey ataupun sehari-hari saja bisa
dilihat bagaimana kaum hawa sangant suka mengenakan kalung, cincin, gelang atau
jam tangan. Apalagi yang suka kemewahan, sudah pasti perhiasan mejadi hal wajib
untuk dikenakan ketika berdandan atau mempercantik diri. Agama sendiri
mengatakan, para istri sangat dianjurkan mengenakan perhiasan agar lebih indah

dipandang oleh suami.

Meskipun Madura merupakan pulau yang terpisah dari pulau Jawa, kebudayaan
Jawa dalam arti luas berpengaruh sangat besar dalam berbagai segi kehidupan
masyarakat suku bangsa Madura. Begitu halnya dengan perhiasan sebagai bagian dari
budaya. Tiap-wilayahdi Indonesia. dapat dikatakan-memiliki perhiasan khasnya

masing-masing. Madura, misalnya.

Perhiasan yang dikenakan oleh wanita. Madura, mulai dari kepala sampai kaki,
juga memiliki kekhasan dan daya tarik yang unik. Sebagaimana senjata bagi laki-laki
Madura, perhiasanpun menjadi pelengkap yang utama bagi busana kaum wanitanya.
Hiasan rambut berupa cucuk sisir dan cucuk dinar, keduanya terbuat ari emas.

Bentuknya seperti busur. Cucuk sisir biasanya terdiri dari untaian mata uang emas

! Andika Sandy Masmadia, “Makna Perhiasan Emas Bagi Kalangan Wanita Madura di Kota Surabaya”,
JURNAL S1-SOSIOLOGI FISIP UNIVERSITAS AIRLANGGA. him.3
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atau uang telenan dan ukonan. Jumlah untaian mata uang ini tergantung kemampuan

yang menggunakannya.

Adapun cucuk dinar, terdiri dari beberapa keping mata uang dollar. Rambut
wanita Madura itu sendiri biasanya disisir kebelakang, kemudian digelung sendhal.
Bentuknya agak bulat penuh, padat dengan kuncir sisa rambut yang terletak tepat
ditenah-tengah rambut. Letak sanggul pada umumnya agak tinggi. Sementara di
daerah Madura Timur, bentuknya agak lonjong dan pipih letaknyapun miring. Hampir
sama dengan gelung wanita Bali. Harnal bubut dari emas, bermata selong dengan
panjang sekitar 12cm berukuran agak lebih besar dari Harnal pada umumnya juga
dipakai untuk menghias rambut. Sebuah tutup kepala, yang terbuat dari handul besar
atau kain tebal disebut leng o leng, menjadi ciri khas tersendiri pada kelengkapan
wanita Madura. Perhiasan lain yang umumnya digunakan sebagai kelengkapan busana
adalah anteng atau sentar penthol yang terbuat dari emas, bermotif polos dengan

bentuk bulat utuh sebesar biji jagung. Anteng atau anting ini dikenakan ditelinga.

Motif hiasan kalung Madurapun terkenal karena ciri khasnya. Kalung brondong
yang berupa rentengan emas berbentuk biji jagung adalah kalung khas Madura yang
biasanya dikenakan bersama liontin. ‘Liontin atau bandul yang digunakan bisanya
berbentuk mata uang dolar (dinar) atau bunga matahart. Selain itu masih ada motif
pale obi yang menyerupai batang ubi melintir, serta motif mon temon berupa untaian
emas berbentuk biji mentimun. Berat kalung itu rata-rata 5-10 gram, namun ada pula
yang mencapai 100 gram, bahkan lebih. Tergantung kemampuan si pemakai.
Sepasang gelang eamas ditangan kanan dan kiri dengan motif tebu saeres. Berbentuk
seperti keratab tebu merupakan kelengkapan lain yang sering dipakai. Sementara
sepasang cincin dengan motif yang sama dengan gelang dikenakan sebagai hiasan
jari. Sebagai pelengkap kebaya racongan, digunakan peniti dinar renteng, terbuat dari
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emas dan bermotif polos. Semakin banyak jumlah dinarnya, semakin panjang
untaiannya berarti semakin tinggi kemampuan ekonomi pemakainya. Dari seluruh
jenis perhiasan yang biasa dikenakan wanita Madura, penggel adalah salah satu yang
paling unik. Penggel merupakan hiasan kaki dari emas atau perak yang dipakai pada
pergelangan kaki kiri dan kanan. Penggel adalah simbol kebanggaan wanita Madura.
Selain fungsi ekonomi yang juga dapat menunjukan status ekonomi sipemakai,
penggel juga berfungsi untuk membentuk keindahan tubuh wanita Madura. Gelang
kaki yang terbuat dari emas atau perak, dengan berat perak ada yang mencapai 3Kg,
apabila digunakan untuk berjalan dan melakukan aktivitas sehari-hari tentunya akan

menguatkan otot-otot tertentu.

Sementara untuk kalangan bangsawan, perhiasan pada umumnya berbeda.
perempuan bangsawan tidak menonjolkan kekayaannya melalui bentuk-bentuk
perhiasan yang mencolok dan cenderung berat. Bentuk perhiasan yang digunakan
untuk rambut, telinga, leher, tangan, dan biasanya berbentuk kecil. Namun, lebih
banyak dihiasi intan atau berlian.? Sosok perempuan Madura, pada umumnya sama
dengan kaum hawa yang lain. Namun, ada sisi lain sebagai wujud dari status sosial
seseoerang dan improvisasi diri yang melekat pada perempuan Madura. Budayawan
asal Sumenep, H. lbnu Hajar menilai, bahwa perempuan Madura itu, pesolek yang
mampu melakukan imprvisasi_dalam menunjukan eksistensinya sebagai perempuan
yang bisa bersolek. Salah satu improvisasinya itu di wujudkan dalam menggunakan
perhiasan emas, yang sebagian orang menilai berlebihan. Yakni, menggunakan gelang

kanan-Kkiri, cincin, kalung dan anting tidak hanya satu jenis. Tapi, hampir semua jari-

2 Kalung manik,Perhiasan Tradisional Madura Jawa Timur [Berita Online: GPS Wisata Indonesia 22
Februari 2015], tersedia di web : https://gpswisataindonesia.info/perhiasan-tradisional-madura-
jawa-timur/ di akses pada tanggal : 15 juni 2021.
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jari dan pergelangan kedua tangannya dihiasai dengan berbagai macam model

perhiasan emas dan berlian.

Tradisi pemakaian perhiasan secara berlebihan seperti ini masih menjadi tradisi
yang membudaya di kalangan perempuan Madura khususnya di desa Nyabakan Barat
secara umum, tanpa mengihaukan pemikiran modernisme yang mempengaruhi pola
pikir masyarakat Indonesia hari ini, seperti jika menghadiri acara hajatan, takziah
ataupun acara-acara lainnya yang diadakan oleh saudara ataupun tetangga mereka
berlomba-lomba mengunakan perhiasan emas sebanyak mungkin bahkan sebagian
dari mereka ada yang rela mengggunakan emas imitasi atau bahkan meminjam ke
sanak saudara agar terlihat sebanding dengan pengguna perhiasan lainnya, bahkan
sebagaian darai mereka ada yang merasa gengsi jika tidak menggunakan perhiasan
dan akhirnya memilih untuk tidak datang pada acara tersebut. Padahal dalam Al-
Qur’an telah dijelaskan yang artinya :

“Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka menjaga
pandangannya, dan memelihara kemaluannya,dan janganlah menampakkan
perhiasannya (auratnya), kecualli yang (bisa) terlihat. Dan hndalah mereka
menutupkan kain kerdung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya
(auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayah merreka, atau ayah suami mereka,
atau putra-putra mereka, atauu putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara
laki-lakii mereka, atau ptra-putra sudara laki-laki mereka, aatau putra-putra sadara
perempun mereka, atau paara perempuan (sesama islam) mereka, atau hamba
sahaya yang mereka miliki, ‘atau para pelayan laki-laki (tua) yang tida mempnyai
keeingnan (terhadap peerempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentag aurat
perempuan. Dan janganlah merreka menghntakkan kakinya agar diketahui perhiasan

yang mereka sembunyikan. Dan bertobattlah kamu seemua keepada Allah, waha
orang-orang yang berman agar kam beruntung” Q.S An-Nur : 31.

. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas kajian dalam skripsi ini, peneliti merumuskan permasalahan
sebagai berikut :

1. Bagaimana pandangan perempuan Madura mengenai perhiasan emas?



2. Bagaimana emas menjadi bentuk peningkatan status sosial pada perempuan

madura?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitan

a.

Untuk mengetahui bagaimana pandangan perempuan Madura mengenai
perhiasan emas.
Untuk mengetahui bagaimana emas menjadi bentuk peningkatan status sosial

pada perempuan madura.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Manfaat Teoritis

Peneliti berharap penelitian ini mampu menjadi sumber ilmu pengetahuan
khususnya bagi masyarakat Madura mengenai penggunaan perhiasan emas,
dan bisa memberikan sumbangan informasi bagi ilmu pengetahuan khususnya
dibidang sosiologi agama, budaya, dan yang bersangkutan. Menjadi informasi
dan wawasan baru dengan subjek atau tema yang bersangkutan, juga
diharapkan bisa menjadi literatur baru bagi daftar perpustakaan untuk

memperkaya referensi karya ilmiah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Manfaat Praktis

1. .Secara Umum

Dapat memberikan pengalaman atau informasi baru kepada
pembaca, sehingga dengan adanya penelitian ini pembaca mampu
memahami situasi kelompok dan menghormati juga menghargai orang

lain dalam kehidupan bersosial dimasyarakat.

2. Secara Akademis



Informasi yang dikemukakan dalam penelitian ini dapat
membantu  paraakademisi ataupun forim intelektual lainnya.
Memberikan informasi tentang kebiasaan perempuan Madura dalam
menggunakan perhiasan, ataupun informasi mengenai teori yang
digunakan dalam penelitian ini.Penelitian ini merupakan penelitian
yang sangat berharga bagi peneliti sendiri untuk menambah ilmu
pengetahuan sosial budaya yang terjadi dikalangan perempuan
Madura, serta peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi referensi

untuk penelitian-penelitian sosial budaya selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti banyak menggunakan referensi dari
buku dan penelitian penelitian sebelumnya, baik penelitian secara langsung maupun
penelitian yang memiliki sedikit keococokan atau kemiripan kriteria yang akan
dijadikan tinjauan dalam penelitian ini, diantaranya pertama, buku Kuntowijoyo yang
menjelaskan struktur masyarakat tradisional Madura sebagai suatu kenikan atau ciri
khas tradisi masyarakat Madura yang berbeda dengan Jawa. Tipe kebudayaan yang
membentuk tradisimasyarakat Madura, kepribadian masyarakat Madura. Pendek kata
kesenian Madura telah membentuk masyarakat secara menyeluruh, yaitu kebudayaan
seni dan tradisi sebagai bagian dari’'kebudayaan.® Dalam buku ini tidak membahas
tentang kebiasaan perempuan Madura dalam memakai perhiasan, ataupun kebudayaan
Madura lainnya. Tetapi dalam buku ini membahas perubahan sosial masyarkat
Madura, kekuatan alam dan sejarah yang mempengaruhi masyarakat Madura dari

tahun 1850-1940M.

2002).

3 Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura, (Yogyakarta : Mata Bangsa,



Kedua, skripsi Konsep diri perempuan Jawa : pembentukan dan orientasi oleh
Clara Alverina Pramudita mahasiswa program studi Psikologi Jurusan Psikologi
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta 2016. Dalam skripsi ini menjelaskan tentang
perempuan Jawa yang dibesarkan dengan nilai-nilai Jawa dan perempuan Jawa
dikenal sebagai perempuan yang halus, tenang, kalem dan tidak boleh memlebihi laki-
laki, peremuan Jawa juga terkenal dengan perempuan yang tangguh dan
memprioritaskan keluarga dan anak*. Memang dalam skripsi ini tidak membahas
tentang budaya Madura, adat istiadat ataupun tentang perempuan Madura. Namun,
menurut penelti skripsi ini bagus untuk dijadikan gambaran perbandingan antara

perempuan Jawa dan perempuan Madura.

Selanjutnya, skripsi Perhiasan dalam Perspektif Al-Qur’an oleh Siti
Nurhidayatul Muzayanah mahasiawa IImu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN Ponorogo
2019. Dalam skripsi ini membahas pandangan Islam terhadap penguna perhiasan dan
juga menjelaskan tentang bagaimana pandangan Al-Qur’an terhadap perhiasan.®
Skripsi ini membantu peneliti tentang bagaimana peneliti memlihat perhiasan dari
kacamata islam juga untuk mengetahui bagaimana pandangan perempuan tentang

perhiasan.

Selanjutnya, skripsi dengan judul ‘makna filosofis tari muang sangkal dalam
ritual keraton ' Sumenep oleh Siti Rohmania mahasiswa program studi Agama Filsafat
Islam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta 2017. Dalam skripsi ini membahas tentang salah satu teradisi

Sumenep yang masih membudaya dikalangan masyarakat Sumenep dan tarian ini

4 Clara Alverina Pramudita, Skripsi : Konsep Diri Perempuan Jawa: Pemmbentukan dan Orientasi,

(Yogyakarta : Uniiversitas Sanata Dharma, 2016).him.82.

2019)

5 Siti Nurhidayatul Muzayanah, Sripsi: Perhiaasan da Perspektif Al-Qur’an, (Ponorogo : IAIN Ponorogo,



dipercaya mengandung mistis.® Penulis menggunakan skripsi ini sebagai acuan untuk
menampah wawasan penulis akan keberagaman tradisi-tradisi yang ada di Madura

khususnya di Kabupaten Sumenep.

Kemudian, skripsi Nurul Qomaria mahasiswa Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 2018 yang berjudul Solidaritas
Sosial dalam Tradisi Lalabet Jenazah pada masyarakat desa Gapura Tengah, Kec.
Gapura, Kab. Sumenep Madura dalam skripsi ini membahas tentang solidaritas
masyarakat Madura yang sangat tinggih bahkan sampai masa sekarang.” Meskipun
dalam skripsi ini tidak membahas sama dengan yang akan dibahas penulis, namun,
penulis menganggap membaca skripsi ini sangatlah penting karena skripsi ini juga

membahas tradisi dan tetap membudaya dikalangan masyarakat Madura.

Selanjutnya, skripsi Abd. Rahem mahasiswa Sejarah Kebudayaan Islam,
Fakultas Adab dan IImu Budaya Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015 yang
berjudul Tradisi Ter-Ater didesa Banjar Timur Kecamatan Gapura Kabupaten
Sumenep Provinsi Jawa Timur. Dalam skripsi ini membahas tentang tradisi
masyarakat Madura yang didasarkan pada waktu atau hari-hari besar dalam Islam,
maupun peristiwa kepercayaan masyarakat Madura. Dalam skripsi ini juga membahas
tentang kondisi agama dan sosial budaya masyarakat Madura.® Walaupun sama-sama
membahas tentang budaya Madura namun pokok kajiannya berbeda dengan penelitian
penulis disini membahas teradisi tentang ter-ater dan penulis meneliti tentang tradisi
perempuan Madura yang menggunakan perhiasan secara mencolok, tapi skripsi ini

bisa menjadi gambaran untuk peneliti terhadap banyaknya tradisi-tradisi Madura.

6

Sitti Rohmania, Skripsi “Makna Filosofis Tari Muang Sangkal Dalam Ritual Keraton Sumenep”

,(Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 2017)

7 Nurul Qomaria, Skripsi “Solidaritas Sosial dalam Tradisi Lalabet Jenasah di desa Gapura Tengah, Kec.

Gapura kab. Sumenep”, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga 2018), him.4

8 Abd Rahe, Skripsi : Tradisi Ter-Ater, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga,2015). Him.21
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Buku sebagai referensi yang menjadi salah satu pendukung pendukung
pendukung penulisan selanjutnya adalah Manusia Madura buku ini karya Mien
Ahmad Rifa’i, buku ini menjelaskan tentang pembawaan, prilaku, etos Kerja,
penamilan, dan pandangan hidup orang Madura.® Sebelum terjun untuk meneliti buku
ini memberikan pandangan kepada peneliti bagaimana cara pandang dan prekonomian
masyarakat Madura yang ada dalam buku tersebut, buku ini juga menjadi referensi

dalam menuliskan penelitian ini.

Dari berbagai penelitian yang telah dipaparkan diatas, penulis memperoleh
kesimpulan bahwa peenelitian tersebut berbeda dengan kajian yang penlis teliti karena
penulis memfokuskan pada perhiasan sebagai kebiasaan dalam menngkatkan status
sosial, berbagai kajian diatas dijelaskan untuk menjadi rujukan penlis dan sebagai
orisinilitas dalam penelitiann. Sehingga peneliti berharap dengan menggunakan
referensi referensi atau rujukan yang ada mampu menghasilkan penelitian baru yang

dapat diterima dan dipahami dengan mudah.

. Kerangka Teori
1. Teori Srtukturasi Pierre Bourdieu

Pierre‘Bourdieu adalah salah seorang teoretisi terkemuka yang pemikirannya
digunakan dalam cultural studies, pemikirannya juga banyak  dipengaruhi oleh
Ariestoteles, Thomas Aquinas, Hegel, Marx, Durkhem,Marx Webber, Picasso, Franz
Fanon, Jean Paul Sartre,Husserl, Fersinand de Saussure, Levi Strauss, Wittgenstein,
Martin Heidegger, Michel Foucault, dll. Bourdieu meramu pemikiran beberarapa
pemikiran teresebut menjadi pemikiran baru yang menekankan peran aktor atau
subjektivitas yaki dikenal dengan metode strukturalisme-konstruktif. Bourdieu

dikenal dengan pengembangan kajian sosiologi kultural dan sosiologi reflektif atau

® Mien Ahmad Rifa’i, Manusia Madura, (Yogyakarta : Pilar Media,2007), him.23
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metasosiolog. Inti teori sosiologi kultural Bourdieu adalah “teori tentang praktik
manusia” yang memadukan teori yang berpusat pada agen atau aktor (agent centred)
dengan penjelasan objetivisme yang menekankan dimensi strukur dalam bentuk
kehidupan sosial®. Bordieu juga merupakan salah satu filsuf strukturalisme yang
lebih dikenal sebagai seorang sosiolog. Jejak kehidupan Bourdieu ibarat ‘kisah sukses
seorang boujuis kecil’ yang secara tidak terduga menjadi tokoh penting di jantung
kota Paris. Situasi Perancis yang tidak stabil menjadi latar belakang geneologi
pemikiran Bourdieu. Salah satu ungkapan Bourdieu dalam adagium yang terkenal
adalah “teori tanpa penilitian adalah kosong; penelitian empiris tanpa teori adalah
buta”.!! Dalam teoritiknya stuktualisme menurut Bourdieu melalui konsep Habitus,

Kapital, dan Arena.

a. Habitus adalah, kebiasaan menurut Bourdieu kebiasaan yang kita alami bukanlah
kebiasaan yang alamiah, melainkan kebiasaan yang terbentuk dari lingkungan.
Habitus itu sendiri merupakan produk dari seluruh sejarah relasi yang terjadi
dengan pasar-pasar yang pernah dialami habitus itu. Sebenarnya, habitus terikat
dengan pasar, baik atas dasar kondisi-kondisi akuisisinya (perolehannya) maupun
atas dasar kondisi-kondisi utilisasinya (penggunaannya). Kita berbicara banyak
bukan hanya dengan mendengarkan-orang menggunakan suatu omongan (parler)
tertentu, tetapi kita juga belajar bicara ‘dengan ‘berbicara, yaitu dengan cara
memberikan suatu omengan tertentu untuk suatu pasar-tertentu, yakni dalam
pertukaran suatu omongan ditengah suatu keluarga. Keluarga menepati posisi
tertentu dalam ruang sosial, dan karenanya, keluarga itu memberikan kesempatan

kepada anggota baru (anak-anak) kesempatan untuk melakukan mimesis praktek

10 \Wawan Kuswandoro,”Pemikiran Pierre Bordieu dalam Memahami Realita Sosial”,(artikel
online:FISIP Univ Brawijaya,30 januari 2016),tersedia di web :
http://wkwk.lecture.ub.ac.id/2016/01/pemikiran-pierre-bourdieu-dalam-memahami-realitas-sosial/ diakses
tanggal 23 September 2021.

' M. Najib Yuliantoro, llmu dan Kapital, Yogyakarta : Kanisius, 2016, him.19.
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atas beberapa model dan sanksi-sanki yang lebih kurang berbeda dari penggunaan
yang legitim.}? Sebagaimana dikatakan Labov, praktik-praktik linguistik yang
dilakukan oleh boujuasi kecil selalu terlihat mancolok bagi mereka sendiri.
Mereka mengamati praktik-praktik itu dipasar-pasar yang ketegangannya tinggi,
yang tercipta oleh situasi penelitian, karena berada dalam titik maksimum tensi
subjektif akibat sensibilitas mereka yang tinggi akan tensi objektif yang
merupakan efek dari suatu perbedaan yang sangat jelas antara pengakuan dan
pengetahuan maka kaum bourjuis kecil menjadi berbeda dari para anggota kelas-
kelas pekerja. Para anggota kelas pekerja tidak memiliki kemampuan untuk
memberlakukan kebebasan-kebebasan untuk berbicaera secara terang-terangan,
sehingga mereka hanya bisa menggunakan bentuk-bentuk yang terganggu dari
suatu bahasa pinjaman, atau mereka hanya bisa menyingkir dari suau abstensi atau
dengan diam saja. Tetapi, kaum kelas populer ini juga angat dibedakan dari pada
anggota kaum kelas dominan yang habitus linguistiknya terutama jika mereka
sungguh-sungguh asli berasal dari kelas itu merupakan norma yang direalisasikan,
dan para anggota kelas dominan itu bisa memperlihatkan seluruh jaminan yang
berkaitan dengan kesesuaian sempurna antara prinsip-prinsip apresiasi dengan
prinsip-prinsip produksi. Dalam kasus kelas dominan ini, sebagimana dalam kasus
bicara. terang ' terangan  kelas ‘pekerja dipasar < popoler, ‘'maka konkordansi
(kesesuaian) yang ada menjadi total kebutuhan pasar dengan disposisi disposisi
yang dimiliki oleh habitus, hukum pasar tidak perlu dipaksakan lewat suatu
kakangan atau suatu sensor eksternal, karena hukum itu bisa berjalan sendiri lewat
perantaraan suatu hubungan dengan pasar dan hubungan itu adalah hubungan
yang terinkorporasi dengan pasar. Habitus diadu dengan struktur-struktur objektif.

Ketika struktur-struktur itu bersesuaian dengan struktur-struktur yag dihasilkan

12 pijerre Bourdieu,Bahasa dan Kekuasaan Simbolik(Yogyakarta,IRCiSoD.2020),hal.91
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oleh struktur-strukur itu sendiri, maka habitus itu akan selalu berusaha melibihi
keharusan-keharusan objektif yang ada di lapangan. Demikian itulah dasar dari
bentuk yang sering ditemukan dan yang paling tersembunyi dari sensor. Bentuk
itu bekerja dengan menempatkan beberapa agen dalam posisi-posisi yang
mengandung hak untuk berbicara. Agen-agen itu sudah dilengkapi dengan
disposisi-disposisi ekspresif yang sudah disensor sebelumnya, karena disposisi-
disposisi itu bersesuaian dengan keharusan-keharusan yang tertera dalam posisi
itu sendiri. *3Jadi, diri kita dikonstitusi oleh lingkungan kita sehingga diri kita
selalu menyerupai apa yang lingkungan kita inginkan. Teori habitus ini juga
terjadi pada masyaraakat Desa Nyabakan barat yang menggunakan perhiaasan
secara berlebihan karena terpengaruh oleh beberapa masyarakat yang terbiasa
mengggunakan perhiasan secara berlebihan bahkan menjadi ajang gengsi jika
tidak makainya.
b. Kaital atau modalitas menurut Bourdieu terbagi menjadi beberapa bagian
diantaranya :
1. Kapital Ekonomi
Kapital sama dengan modal yang menurut Pierre Bourdieu ada empat
sumber ‘modal yang menjadi- bagian ‘penting ‘dalam mempertahankan
kekuasaan, serta modal sebagai fungsi relasi sosial yang dapat menjadi
pertimbangan pertukaran sosial. Modal disini menjadi instrument yang
paling penting dalam hubungannya untuk pelestarian atau menjaga
kekuasaan seorang aktor atau agen. Sumber modal ynag dimiliki
seorang aktor sossial, akan berkaitan erat dengan hubungan antara
habitus,arena. Dengan sumber-sumber modal ini akan membuat

seorang aktor dipandang dalam masyarakat. Bagi kita modal

13 Pirre Bourdieu,”Bahasa dan Kekuasaan Simbolik”,(Yogyakarta:IRCiSoD,2020),hIm.94-95
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adalahsesuatu baik benda maupun non benda yang kita miliki sebagai
seorang manusia atau mahluk hidup, bisa seperti modal sosial, budaya,
ekonomi, poliyik, dan sumber modal lainnya. Dengan adanya sumber
modal, maka bisa digunakan oleh seorang aktor sosial untuk
kepentingan pribadi maupun kepentingan kelompoknya. Menurut
Bourdieu, modal adalah sekumpulan sumber kekuatan dan kekuasaan
yang benar-benar dapat digunakan. Modal ini berkaitan erat dengan
hubungan-hubungan kekuatan dan kekuasaan dalam masyrakat itu
sendiri.  Bourdieu membagi sumber-sumber modal atas empat
komponen atau bagian penting, yaitu sumber modal sosial, modal
ekonomi, modal budaya, dan modal simbolik. Yang artinya adalah
kekayaan yang dimilki oleh individu atau kelompok yang bisa
digunakan  untuk  kepentingan  individu atau  kelompok.
Pengelomppokan pemakai perhiasan juga bisa ditinjau dari teori ini,
mereka yang tergolong perekonomian menengah keatas akan memakai
perhiasan banyak sehingga perhiasan yang dipakai terlihat mencolok,
sehingga secara tidak langsung memberitahukan keadaan ekonomi
mereka yang lebih " bekecukupan " dibandingkan dengan pengguna
perhiasan yang lebih sedikit dan biasanya mereka yang menggunakan
perhiasan secara mencolok akan berteman/bergaul atau berkumpul
dengan sesamanya. Maka hal ini yang menjadikan orang lain rela
untuk meminjam atau bahkan menggunakan perhiasan imitasi agar

terlihat sama dengan mereka golongan menengah ke atas

2. Modal Sosial
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Modal sosial adalah modal yang megedepankan relasi sosial dalam
lingkungan masyarakat tertentu. Pemilik modal sosial terbesar adalah
mereka yang memiliki jaringan sosial terluas diantara masyarakat yang
lainnya.'* Sehingga seseorang yang memiliki jaringan lebih luas atau
kenalan lebih banyak dapat mempengaruhi seseorang untuk naik ke
level yang lebih tinggi.
3. Modal Budaya

Modal budaya merpakan kepemilikan kompetensi atau pengetahuan
kultural yang menuntun selera bernilai budaya atau pola-pola
komsumsi tertentu, yang dilembagakan dalam bentuk kualifikasi
pendidikan. Modal budaya juga menjadi suatu modal yang berpotensi
untuk dikonversi menjadi uang.™ Seperti halnya pengetahuan akan
warna, model dan kualitas emas dijadikannya modal untuk masuk ke
kelas sosial tertinggi.

c. Menurut Pierre Felix Boudieu, setelah habitus, seorang aktir sosial yang sudah
mempuanyai kebiasaan sosial, juga harus memiliki sumber-sumber modal untuk
dapat memperlancar hubungan-hubungan kekuatan maupun kekuasaan yang
dimilki seorang aktor atau-agen. Setelah-habitus dan sumber modal dimiliki, maka
seorang aktor sosial harus juga memahami-kondisi lapangan,atau disebut field.
Menurut Bourdieu field atau lapangan ini juga disebut-dengan ranah, arena,
medan, yang mana seorang aktor sosial atau agen harus siap bertarung sesuai
dengan arena pertarungan seorang aktor tersebut. Bagi bourdie field yaitu medan,

arena atau ranah merupakan ruang sebagai tempat para aktor atau agen sosial

14 sautro Fendi Hadi, Skripsi “Konsep kapital menurut Pierre Bourdieu dalam artikel The forms of
caital”, (Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya : 2019),him.23

15 Fedli Frans,Artikel : “Kapital Sosial, Kapital Budaya dan Kapital Simbolik”,(Scribd.com,07 September
2015), dalam web: https://id.scribd.com/document/385079315/kapita-sosial-kapital-budaya-kapital-simbolis
diakses pada 31 Desember 2021
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saling bersaing untuk mendapatkan berbagai sumber daya material ataupun
kekuatan (power) simbolis. Persaingan ranah bertujuan untuk memastikan
perbedaan dan juga status aktor sosial yang digunakan sebagai sumber kekuasaan
simbolis. Sebagai aktor sosial, agen akan berusaha untuk bersaing, dan
mendapatkan berbagaikan bentuk sumber daya secara simbolik. Tujuannya agar
agen atau seorang individu dapat memastikan perbedaan yang akan memberikan
jaminan status sosialnya tersebut.’® Posisi seorang agen dalam wilayah sosial bisa
didefinisikan lewat possisi yang ditempatinya diberbagai macam lapngan, yaitu
didalam distribusi kekuatan-kekuatan yang aktif dalam tiap lapangan itu.
Kekuatan-kekuatan aktif terutama adalah modal ekonomi yang banyak jenisnya-
modal kultural dan modal sosial, serta juga modal simbolis. Modal simbolis itu
biasanya disebut pertise, reputasi, nama baik, dan sebagainya. Semua modal jenis
lain menjadi modal simbilis ketika modal-modal itu diketahui dan diakui sebagai
modal yang legitim. Dengan demikian, orang bisa mengkontruksi suatu model
yang disederhanakan tentang lapangan sosial secara utuh. Model itu membuat
orang bisa mengetahui posoisi setiap agen dalam semua wilayah posibel
permainannya. Lapangan sosial bisa dideskripsikan sebagai suatu wilayah multi
dimensional  yang berisi ‘banyak "posisi-sedemikian rupa sehingga setiap posisi
aktual bisa didefinisikan dalam terma-terma.suatu sitem-multi dimensional yang
berisi banyak koordinat: Nilai-nitai kooerdinat itu berkorespondensi dengan nilai-
nilai berbagai macam variable pertinen. Sehingga dalam dimensi pertama , para
agen memang didistribusikan menurut volume keseluruhan modal yang dimiliki
dan dalam dimensi kedua, para agen itu didistribusikan menurut kompesisi modal

mereka dengan kata lain, berbagai macam modal yang terdapat dalam kumpulan

16 Jurmailis dan Faruk,Artikel:”Teori Pierre Bourdieu Sumber Modal Field Ranah Medan Arena,
Contohnya”(Sosiologi Info: 1 Januari 2021), dalam web: https://www.sosiologi.info/2021/01/teori-pierre-
bourdieu-sumber-modal-field-ranah-medan-arena-contohnya.html ,diakses pada 23 september 2021
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total aset-aset mereka.l” Jadi, Arena atau field adalah wilayah atau tempat yang
dikuasai oleh masyarakat yang dijadikan tempat pertarungan untuk memiliki
kekuasaan terhadap orang lain. Perempuan Madura yang menggunakan perhiasan
didesa nyabakan barat juga bisa dilihat dari teori arena ini, karena dalam beberapa
acara atau tempat-tempat umum lainnya perempuan yang menggunakan perhiasan

secara mencolok bisa tampil lebih percaya diri didepan umum.

Bourdiue merumuskan teori praktik sosial dengan persamaan : (Habitus X
Modal) + Ranah = Praktik. Praktik, dalam pikiran Bourdie merupakan relasi
habitus dan ranah dimana didalam ranah terdapat pertaruhan , kekuatan-
kekuatan serta orang yang banyak memiliki modal, serta orang yang tidak

memiliki modal.1®

F. Metodologi Penelitian

Metode merupakan instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, metode juga menyangkut masalah kerja yaitu cara untuk dapat

memahami fokus kajian yang menjadi sasaran dari ilmu yang bersangkutan.®

Metode sangatlah penting digunakan dalam mengumpulkan data, agar data
dapat disajikan dengan sistematis dan akurat, dan mempermudah penulis untuk
melakukan peneltian terhadap perempuan Madura yang terbiasa menggunakan

perhiasan untuk meningkatkan status sosial di kalangan masyarakat desa Nyabakan

17 Pirre Bourdieu,”Bahasa dan Kekuasaan Simbolik”,((Yogyakarta:IRCiSoD,2020),him.328

18 Nanang Krisdinanto,Riview Buku Pierre Bourdieu Sang Juru Damai (Universitas Katolik Widiya
Mandala,Surabaya)

19 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta, Suka
Press,2021), him.63.
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Barat, beberapa komponen vyang dijalankan penulis dalam menemukan data

diantaranya adalah,
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif. Sebagaimana
metode kuantitatif, metode kualitatif juga menjadi metode yang formal dikembangkan
sebagai bagian dari cara-cara pengkajian ilmiah.?® Metode kualitatif, umumnya
melalui tahapan berpikir Kkritis-ilmiah. Penelitian yang dilakukan dilapanga bersifat
induktif, melihat objek secara satu persatu dan mendalam. Selanjutnya, diadakan

usaha analisis danteorisasi berdasarkan apa yang telah diteliti.?

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Nyabakan Barat Kecamatan Batang-batang
Kabupaten Sumenep, dimana peneliti mengamati tentang pemakaian perhiasan
sebagai kebiasaan perempuan Madura dalam meningkatkan status sosial dilingkungan
sekitar untuk di deskripsikan. Peneliti memilih desa Nyabakan Barat karena didesa ini
persaingan menggunakan perhiasan emas dengan jumlah yang banyak masih sering

terjadi.

2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan aktual pada saat terjadinya proses pengumpulan
data.?? Data yang diperoleh penulis dengan cara melakukan wawancara
kepada pihak yang bersangkutan. Karena penelitian ini mengenai

perhiasan sebagai kebiasaan dalam meningkatkan status sosial perempuan

20 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Kualitatif) (Yogyakarta : Bidang Akademik,
2008). him.62.

21 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007), him.6.

22 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora Pada
Umumnya (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010). HIm.43.
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Madura maka pihak yang dijadikan sebagai subjek wawancara yaitu
perempuan yang terbiasa menggunakan perhiasan secara mencolok
disetiap acara yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan penulis, dengan
jumlah tiga orang yang terbiasa menggunakan perhiasan secara mencolok
milik pribadarinya, tiga orang terbiasa menggunakan perhiasan secara
mencolok dengan menngunakan perhiasan campuran (emas asli, imitasi
dan meminjam pada saudara) dan masyarakat sekitar berjumlah tiga
orang yang tidak menggunakan perhiasan.
b. Data Skunder
Data sekunder berupa literatur-literatur atau buku-buku referensi
diperpustakaan yang sudah ada yang membahas tentang jenis penelitian
ini.? Data skunder yang digunakan penulis ini juga berupa sumber
tambahan seperti Buku, Jurnal, website, artikel dalam media massa dan
hasil penelitian-penelitian sebelumnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan bagian penting dalam teknik pengumpulan data dan
peneliti menggunakan pengalaman terlibat, dimana peneliti terlibat dalam
kehidupan sosial masyarakat yang diteliti dalam' rangka melakikan
“empati” terhadap subyek penelitian.?* Dalam penelitian ini, peneliti terjun
lansung untuk mengamati secara langsung guna mendapatkan data yang
akurat bagi penelitian ini, dengan mengamati secara langsung peneliti akan
lebih mudah mengetahui faktor apa saja yang menjadikan perhiasan

sebagai pengaruh ststus sosial pada perempuan Madura. Dalam penilitian

23 Qaifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998). HIm.36.
24 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial, him. 120-121.
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ini juga menggunakan observasi partisipatoris selama 6-7 kali berkunjung

ke desa Nyabakan Barat.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu.
Percakapan yang dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu penulis yang
mengajukan pertanyaan dan narasumber yang memberikan jawaban atas
pertanyaan tersebut.?® Peneliti memperoleh data dengan berhadapan
langsung, bercakap-cakap baik antara individu dengan individu maupn
individu dengan kelompok yang dilakukan setelah observasi.?®

Dalam wawancara yang akan dilakukan ini peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Purposive sapling adalah teknik pengambilan
sampel dimana peneliti mengandalkan penilaiannya sendiri ketika memilih
angota populasi untuk berpartisipasi dalam peneltian, teknik penelitian ini
joa dikenal sebagai judgement, selective dan subyektif sampling. Teknik
pupposive samping ini memiliki metode pengambilan sampel non-
probabilitas dan ini terjadi ketika elemen yang dipilih untuk sampel dipilih
berdasarkan-penilaian peneliti, para peneliti sering percaya bahwa mereka
dapat memperoleh sampel ‘yang representatif._.dengan menggunakan
penelitian yang tepat, yang akan menghemat waktu dan uang.?’ karena
penliti merasa sampel yang diambil paling mengetahui tetang masalah

yang akan diteliti oleh penulis. Penggunaan teknik ini dalam penelitian

25 J Lexi Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, him.186.

26 Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan IImu Sosial Humaniora Pada Umummya, him.222.

27 Edelweis Lararenjana,Artikel “Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan ciri
khusus, wajib tahu!”(Berita online: Merdeka.com 14 desember 2020) dalam web:
https://www.merdeka.com/jatim/purposive-sampling-adalah-teknik-pengambilan-sampel-dengan-ciri-khusus-
wajib-tahu-kin.html diakses pada 30 desember 2021
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yaitu bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana interaksi antar sesama
pengguna perhiasan, peneliti menggunakan tiga kategori informan yang
pertama peneliti mewawancarai perempuan yang terbiasa menggunakan
perhiasan secara mencolok disetiap acara yang sesuai dengan kriteria yang
ditentukan penulis, dengan jumlah tiga orang yang terbiasa menggunakan
perhiasan secara mencolok milik pribadarinya, tiga orang terbiasa
menggunakan perhiasan secara mencolok dengan menngunakan perhiasan
campuran (emas asli, imitasi dan meminjam pada saudara) dan
masyarakat sekitar berjumlah tiga orang yang tidak menggunakan
perhiasan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang dapat

mendukung dalam pengolahan data secara akurat.

Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah yang digunakan untuk penelusuran data jejak
sejarah dari permasalahan penelitian. Dengan demikian, sebenarya
pengumpulan data dengan menggunakan teknik dokumentasi sangat amat
penting, hal ini tidak terlepas bahwa fakta sosial sebagian besar terdapat
dalam ‘bahan yang-berbentuk dokumentasi. Selain itu dokumentasi dapat
juga-digunakan sebagai bukti untuk-suatu pengujian.?® Dokumentasi juga
merupakan hal yang penting dalam sebuah penelitian untuk memudahkan

pengumpulan data.

4. Teknik Pengolahan Data

28 Arifin Syamsul As’ad, Skripsi : Pengaruh Internalisasi Budaya Ziarah Kubur Terhadap Kesalehan

Santri di Perguruan Islam Pndok Tremas Pacitan Jawa Timur, (Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga,2020),

him.15.
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Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah deskriptif dan eksplanasi
yang merupakan sebuah teknik analisis data yang bertujuan untuk
menyediakan informasi, penjelasan, alasan-alasan dan pernyataan-pernyataan
mengapa sesuatu itu bisa terjadi.?® Lalu peneliti melakukan analisis pada data

yang didapat untuk dapat dibuktik keabsahannya.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam suatu penelitian sistematika pembahasan bertujuan  untuk
mempermudah, memahami dan membahasan permasalahan yang diteliti, dalam
penulisan ini penulis mencoba menggambarkan sistematikan pembahasan seperti
berikut :

Bab pertama, dalam bab ini mengurai tetntang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian, sismatika pembahasan. Maka dalam bab ini akan diperoleh
gambaran umum dari skripsi dan dasar dasar pijakan selanjutnya.

Bab kedua, memuat memuat tentang gambaran umum mengenai kondisi
masyarakat Desa Nyabakan barat, batang-batang Sumenep Madura. Berkaitan dengan
ini, peneliti membagi menjadi empat bagian yaitu, pembahan.tentang kondisi georafi,
kondisi sosial-budaya, kondisi sosial perekonomian dan sosial keagamaan.

Bab ketiga, membahas seputar latar belakang perhiasan sebagai kebiasaan
dalam meningkatkan status sosial di desa nyabakan barat. Hal ini untuk menemukan

pemahaman lebih detail dari judul tersebut.

29 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial (Yogyakarta : Suka Perss,2012), him.134.

21



Bab keempat, ini akan membahas faktor-faktor yang menjadi penyebab
perempuan madura menjadikan perhiasan sebagai kebiasan dalam meningkatkan
status sosial.

Bab kelima, ini merupakan bab terakhir yang juga merupakan intisari jawaban
dari rumusan masalah tersebut. Bab ini merupakan bab penutup yang berisi

kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Penggunaan perhiasan emas yang mencolok sudah menjadi kearifan lokal
yang sulit dipisahkan dari sebagian perempuan Madura bahkan mudah untuk dijumpai
diberbagai wilayah Madura. Perempuan Madura sangat menyukai perhiasan yang
berupa emas bahkan tidak tanggung-tanggung dalam hal mengoleksi ada bermacam-

macam set perhiasan yang perempuan Madura miliki.

1. Perempuan Madura di Desa Nyabakan Barat, menggunakan
perhiasan karena untuk dijadikan tabungan/inventasi dimasa
depan.

2. Perempuan Madura di Desa Nyabakan Barat, menggunakan
perhiasan karena merasa gengsi terhadap lingkungan sekitar.

3. Perempuan Madura di Desa Nyabakan Barat, juga ada yang
tidak menggunakan perhiasan dikarenakan faktor ekonomi dan
mengantisipasi dari kekerasan/pencurian
Hubungan' sosial dikalangan peremuan Madura juga menjadi
salah_satu pengaruh bagi seseorang untuk naik ke level yang
tinggih di masyarakat.

Selain itu status sosial adalah kelompok yang relatif homogen dan bertahan
lebih lama dalam masyarakat, juga tersusun berbagai jenjang dari para anggotanya,
dalam setiap jenjang memiliki minat, nilai dan tingkah laku yang sama. Bahkan raja
dan ratu sekalipun menggunakan mahkota bukan hanya sebagai perhiasan melainkan

menunjukkan ststus kedudukan mereka. Begitupun pada sebagian perempuan Madura
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yang ada didesa Nyabakan barat ini menganggap perhiasan sangatlah penting, karena
selain sebagai penunjang penampilan memakai perhiasan secara mencolok dapat
memberitahukan pada khalayak ramai bahwa mereka berasal dari golongan ekonomi
menengah keatas dan dengan menggunakan perhisan yang mencolok mereka bisa
tampil dengan lebih percaya diri didepan umum, juga setiap pengguna perhiasan
dengan sangat mencolok akan mendapat sambutan atau penghormatan hangat dari
masyarakat disekitarnya, bahkan menjadikan mereka yang menggunakan perhisan
secara mencolok lebih disegeni. Seperti yang dipaparkan Bourdieu dalam teoritik
strukturalismenya yang mencangkup tiga konsep yakni
1) Habitus
Sebagaimana kebiasan yang terjadi dikalangan perempuan Madura pada
umumnya Yyaitu kebiasaan menggunakan perhiasan emas yang sudah menjadi
kebiasaan turun temurun.
2) Modalitas
Sebagaimana dalam konsep modalitas masyarakat Madura menjadikan perhiasan
sebagai modal atau bentuk untuk membangun komunikasi-komunikasi baik secara
individu maupun secara kelompok, dan dalam konsep modalitas ini terbagi
menjadi beberapa bagian diantaranya :
a.Kaitalis
Pemilik modal terbanyak akan mencapai ststus sosial tertinggih, karena
modal adalah pokok utama yang digunakan untuk membeli emas. Karena
dikalangan perempuan Madura menggunakan emas untuk memperoleh
posisi dimata masyarakat.
b. Modal Pengetahuan
Pengetahuan akan harga, model dan kualitas emas juga menjadi salah satu

modal yang digunakan sebagai sarana untuk masuk ke kelas yang tinggih.
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c. Modal Sosial
Hubungan sosial dikalangan peremuan Madura juga menjadi salah satu
pengaruh bagi seseorang untuk naik ke level yang tinggih di masyarakat.
3) Arena
Ketersinggungan perempuan Madura, seperti halnya memanfaatkan sebuah
hajatan dengan cara menggunakan perhiasan emas secara mencolok atau

berlebihan untuk memperlihatkan status sosial mereka.

B. SARAN
Peneliti memiliki pendapat untuk perempuan Madura di desa Nyabakan barat

khususnya dan masyarakat Madura pada umumnya, bahwa perhiasan bukanlah
patokan untuk menilai tinggih atau rendahnya kelas seseorang di masyarakat. Karena
pada hakikatnya perhiasan barang yang digunakan seseorang untuk menunjang
penampilan pengguna perhiasan tersebut. Jadi, alangkah kurang baiknya jika
perhiasan emas digunakan sebagai patokan atau penilai status sosial seseorang
dikalangan masyarakat.

Pada penelitian ini, peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak
kekurangan dalam menganalisa bahkan dalam penerapan teori terhadap kasus
tersebut. Selain itu, penelitian yang di adakan ini menghasilkan celah untuk dapat
menghasilkan._penelitian baru  semisal - penelitian lain dapat dilakukan dengan
mengangkat penelitian gaya hidup perempuan Madura dalam mengenakan busana dan
perhiasan. Karena Madura sendiri memiliki potensi yang sangan luas untuk diadakan
penelitian didalamnya. Dimungkinkan masih banyak aspek yang belum diteliti atau
dikembangkan oleh peneliti lain hingga ke bidang studi. Bahkan, Kkita bisa
memperluas penelitian-penelitian sebelumya seperti Mien Ahmad Rifai dalam
bukunya yang berjudul Manusia Madura dalam buku ini membahas tentang
Pembawaan,Prilaku, Etos Kerja, Penampilan dan Pandangan Hidup orang Madura,
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menurut Mien dengan memberikan pemahaman yang baik kepada manusia Madura
akan membantu menjadikan suatu keharmonisan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat baik dilingkup bangsa ataupun negara yang my oritas masyarakatnya
sangat bermajmuk. Beberapa aspek yang disebutkan oleh Mien dalam buku Manusia
Madura ini juga meliputi unsur-unsur budaya dan adat istiadat yang diterapkan dalam
masyarakat di Madura. Buku tersebut dapat menjadi referensi untuk penelitian

penelitian yang bertema Madura.
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